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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya hingga saat 

ini. Sehingga tim dapat menyelesaikan makalah dengan judul “TEKNOLOGI BETON” hal ini ditunjukan 

untuk memenuhi salah satu mata kuliah Beton 1 

 Dalam pembuatan makalah ini tidak lepas dari pihak-pihak yang membantu. Untuk itu tim 

mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

 Allah S.W.T dan Jungjungan kita Nabi Muhammad S.A.W. 

 Orang tua tim yang memberikan spirit dan morill 

 Dosen serta Asisten Dosen yang membimbing tim 

 Teman-teman yang selalu berbagi bersama tim 

 Dan semua pihak-pihak yang tidak bisa tim ucapkan satu per satu. 

Semoga apa yang telah diberikan dapat diterima amal dan ibadahnya oleh Allah S.W.T. 

 Sesuai layaknya manusia yang masih jauh dari kesempurnaan selain Allah S.W.T yang Maha 

Sempurna. Untuk itu tim membuka selebar-lebarnya saran dan kritik yang membangun untuk selalu 

mengurangi kekurangan dan kesalahan dalam pembuatan laporan. 

 Semoga makalah ini bermanfaat banyak bagi para pembaca khususnya para Mahasiswa Teknik 

Sipil UPI. Terima kasih 

 Wassalam       

 

         Cimahi, 22 Desember 2009 

 

                    Kelompok 1  
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